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Abstract. Digital technology has become an essential part of managing small and medium-sized enterprises 

(SMEs), especially in efforts to achieve business sustainability. Kampong Bharu, as an iconic area in Kuala 

Lumpur, is home to numerous micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEs) operating in the culinary, 

craft, and tourism sectors, but faces challenges in implementing environmentally friendly practices. This research 

aims to analyze the application of green digital management to MSMEs in Kampong Bharu as a sustainable 

business strategy. The research method uses a qualitative approach with in-depth interviews and participant 

observation of 15 MSME actors. The research results show that integrating digital technology with 

environmentally friendly principles, such as paperless digital marketing, energy-efficient use, and sustainable 

packaging systems, can enhance the competitiveness and positive image transformation of MSMEs. This finding 

has practical implications for business owners and stakeholders in developing a digital-based green MSME model 

in historic urban areas. 
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Abstrak. Digital Teknologi telah menjadi bagian penting dalam pengelolaan usaha kecil dan menengah (UMKM), 

terutama dalam upaya mewujudkan keberlanjutan bisnis. Kampong Bharu sebagai kawasan ikonik di Kuala 

Lumpur memiliki banyak UMKM yang bergerak di sektor kuliner, kerajinan, dan pariwisata, namun menghadapi 

tantangan dalam penerapan praktik ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan green 

digital management pada UMKM di Kampong Bharu sebagai strategi bisnis berkelanjutan. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap 15 pelaku 

UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dengan prinsip ramah lingkungan, 

seperti pemasaran digital tanpa kertas, penggunaan energi hemat, dan sistem pengemasan berkelanjutan, mampu 

meningkatkan Transformasi daya saing dan citra positif UMKM. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi 

pelaku usaha dan pemangku kepentingan dalam mengembangkan model UMKM hijau berbasis digital di kawasan 

perkotaan bersejarah. 

 

Kata kunci: Digitalisasi UMKM; Green Business; Kampong Bharu; Keberlanjutan; Strategi Bisnis. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 

perekonomian di banyak negara, termasuk Malaysia. Berdasarkan laporan SME Corp Malaysia 

(2022), UMKM berkontribusi sebesar 38,4% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

dan menyerap lebih dari 48% tenaga kerja.  

Di Kuala Lumpur, Kampong Bharu menjadi salah satu kawasan heritage yang identik 

dengan UMKM, khususnya pada sektor kuliner tradisional, kerajinan, serta jasa pariwisata. 

Keberadaan UMKM di kawasan ini tidak hanya berfungsi sebagai penopang ekonomi 

masyarakat, tetapi juga sebagai penjaga identitas budaya Melayu di tengah arus modernisasi 

perkotaan.  

https://doi.org/10.55606/jimak.v3i3.5848
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Namun, perkembangan era digital dan meningkatnya isu keberlanjutan global menuntut 

UMKM untuk beradaptasi. Transformasi digital menjadi kebutuhan mendesak dalam 

pengelolaan usaha, mulai dari pemasaran berbasis media sosial, penggunaan sistem 

pembayaran digital, hingga digitalisasi rantai pasok. Di sisi lain, kesadaran terhadap praktik 

ramah lingkungan juga semakin penting, sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs).  

Oleh karena itu, muncul kebutuhan untuk mengintegrasikan digitalisasi dengan praktik 

bisnis hijau dalam sebuah kerangka green digital management sebagai strategi bisnis 

berkelanjutan. Sejumlah penelitian telah menyoroti relevansi kedua isu tersebut. Bharadwaj et 

al. (2013) menekankan bahwa transformasi digital memungkinkan organisasi mempercepat 

inovasi, meningkatkan efisiensi, dan memperluas pasar. Lim, Yap, dan Makkar (2021) 

menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam membantu UMKM Malaysia tetap 

kompetitif, khususnya dalam konteks bisnis rumahan dan berbasis komunitas. Sementara itu, 

Elkington (1997) melalui konsep triple bottom line menekankan bahwa keberlanjutan hanya 

dapat dicapai jika perusahaan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara 

seimbang. Hart (1995) juga menambahkan bahwa sumber daya alam harus menjadi bagian 

integral dari strategi perusahaan untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang.  

Meskipun telah ada penelitian yang membahas digitalisasi UMKM maupun strategi 

bisnis hijau secara terpisah, masih terdapat gap dalam kajian yang mengintegrasikan kedua 

konsep tersebut dalam konteks UMKM di kawasan heritage urban. Maroufkhani, Wagner, dan 

Ismail (2022) memang telah mengembangkan konsep green digital business strategy, namun 

kajian mereka lebih menekankan pada level konseptual dan belum banyak diaplikasikan dalam 

studi kasus konkret UMKM di kawasan bersejarah. Di sisi lain, penelitian Rahman dan Ahmad 

(2020) menemukan bahwa praktik ramah lingkungan UMKM di Kuala Lumpur masih terbatas 

pada aspek efisiensi energi dan pengelolaan limbah, belum menyentuh integrasi penuh dengan 

teknologi digital.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya untuk menjembatani kesenjangan tersebut, 

yaitu dengan menganalisis secara mendalam penerapan green digital management pada 

UMKM di Kampong Bharu. Pendekatan ini penting karena UMKM di kawasan heritage tidak 

hanya berperan sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai agen pelestarian budaya dan 

lingkungan. Dengan demikian, keberhasilan integrasi digitalisasi dan keberlanjutan akan 

memberikan dampak ganda yaitu memperkuat daya saing UMKM sekaligus menjaga nilai-

nilai lokal dan kelestarian lingkungan di kawasan perkotaan yang terus berkembang.  
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Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini Adalah (1) Mengidentifikasi praktik 

green digital management yang diterapkan UMKM di Kampong Bharu; (2) Menganalisis 

tantangan dan peluang dalam penerapan strategi digital hijau pada UMKM di kawasan heritage 

urban; (3) Merumuskan rekomendasi strategi bisnis berkelanjutan berbasis digital bagi UMKM 

di Kampong Bharu yang dapat menjadi model pengembangan UMKM perkotaan bersejarah di 

Malaysia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Green Management Theory  

Teori manajemen hijau menekankan bahwa keberlanjutan bisnis harus dilihat dari 

perspektif Triple Bottom Line (TBL): profit, people, dan planet. Menurut Elkington (1997), 

perusahaan yang mampu menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan akan lebih 

berkelanjutan. Hart (1995) melalui Natural Resource-Based View (NRBV) menjelaskan bahwa 

keunggulan kompetitif perusahaan dapat diperoleh dengan mengelola sumber daya alam secara 

bijak, misalnya melalui pencegahan polusi, efisiensi energi, dan penggunaan bahan ramah 

lingkungan. Teori ini relevan bagi UMKM di Kampong Bharu yang bergerak di bidang kuliner, 

kerajinan, dan pariwisata karena praktik hijau dapat memperkuat daya saing serta citra positif 

usaha. 

Digital Business Transformation Theory  

Transformasi digital bukan sekadar adopsi teknologi, tetapi perubahan menyeluruh pada 

strategi bisnis. Bharadwaj et al. (2013) menekankan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan 

efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan inovasi model bisnis. Bagi UMKM, 

penggunaan teknologi digital dapat berupa pemasaran berbasis media sosial, pembayaran 

nontunai, hingga pengelolaan data pelanggan. Jika dikombinasikan dengan praktik hijau, 

digitalisasi mampu memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Sustainability-Oriented Innovation (SOI)  

(Adams et al., 2016), SOI menekankan pentingnya inovasi yang bukan hanya mendorong 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan memberi dampak sosial 

positif. Dalam konteks UMKM, SOI bisa diwujudkan melalui inovasi produk (kemasan ramah 

lingkungan), inovasi proses (pemasaran tanpa kertas/paperless), dan inovasi model bisnis 

(digital marketplace berbasis eco-branding). Pendekatan ini penting karena keberlanjutan tidak 

hanya berbicara tentang efisiensi, tetapi juga penciptaan nilai baru yang mendukung 

pembangunan berkelanjutan. 
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Penelitian terdahulu diantaranya, 

Lim et al. (2021), Penelitian ini menemukan bahwa adopsi teknologi digital 

berkontribusi langsung pada peningkatan efisiensi operasional UMKM di Malaysia. 

Digitalisasi memungkinkan UMKM mengurangi biaya, mempercepat proses bisnis, dan 

memperluas akses ke pasar. Hasil ini mendukung teori Digital Business Transformation bahwa 

digitalisasi merupakan faktor penting untuk keberlanjutan usaha. 

Maroufkhani et al. (2022), Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara 

strategi hijau dan digital mampu meningkatkan keberlanjutan organisasi. Penelitian ini relevan 

karena menegaskan bahwa kombinasi digitalisasi dan praktik ramah lingkungan bukan hanya 

tren, tetapi strategi yang memberikan keunggulan kompetitif jangka panjang. Hal ini selaras 

dengan teori Sustainability-Oriented Innovation, di mana inovasi berbasis digital sekaligus 

mendukung aspek keberlanjutan. 

Rahman & Ahmad (2020), Penelitian terhadap UMKM di Kuala Lumpur menemukan 

bahwa praktik ramah lingkungan masih terbatas pada upaya sederhana seperti pengurangan 

limbah dan penggunaan energi hemat. Temuan ini menunjukkan adanya gap penelitian: praktik 

hijau di UMKM masih minimal dan belum terintegrasi dengan strategi digital. Celah inilah 

yang menjadi dasar penelitian “Green Digital Management” di Kampong Bharu, untuk 

mengeksplorasi potensi penerapan manajemen hijau berbasis digital secara lebih 

komprehensif. 

Dari teori dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa Green Management 

Theory menekankan pentingnya keseimbangan antara profit, people, dan planet; Digital 

Business Transformation Theory menjelaskan peran digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi 

dan inovasi UMKM; Sustainability-Oriented Innovation menunjukkan bahwa keberlanjutan 

dapat dicapai melalui inovasi produk, proses, dan model bisnis yang berorientasi lingkungan; 

Studi-studi sebelumnya (Lim et al., 2021; Maroufkhani et al., 2022; Rahman & Ahmad, 2020) 

menunjukkan adanya hubungan positif antara digitalisasi dan keberlanjutan, tetapi juga 

mengungkapkan keterbatasan implementasi praktik hijau pada UMKM. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran (Conceptual Framework). 

Sumber: Peneliti (2025). 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengisi celah yang ada 

melalui analisis Green Digital Management pada UMKM di Kampong Bharu, Kuala Lumpur, 

sebagai strategi bisnis berkelanjutan yang terintegrasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam penerapan Green Digital Management sebagai strategi bisnis berkelanjutan pada 

UMKM di Kampong Bharu, Kuala Lumpur. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali 

makna, pengalaman, dan praktik nyata pelaku UMKM dalam mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dan digitalisasi ke dalam aktivitas bisnis mereka (Creswell & Poth, 2018). 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) pemilik atau 

pengelola UMKM yang telah menerapkan atau mencoba menerapkan strategi digital dan ramah 

lingkungan dalam usahanya, (2) pihak pemangku kepentingan yang terkait dengan 

pengembangan UMKM di Kampong Bharu, seperti pengurus komunitas UMKM, pemerintah 

lokal, atau lembaga pendukung. Jumlah informan disesuaikan dengan prinsip saturation atau 

kejenuhan data (Guest, Namey, & Chen, 2020). Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama 

Wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pedoman wawancara semi-terstruktur, 

Observasi partisipatif terhadap aktivitas UMKM yang mengintegrasikan digitalisasi dan 

praktik ramah lingkungan, Dokumentasi berupa arsip, laporan, dan materi publikasi terkait 

pengelolaan UMKM. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument), 
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yang dilengkapi dengan pedoman wawancara, catatan lapangan, dan perangkat perekam data 

(Merriam & Tisdell, 2016). Alat Analisis Datanya adalah Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis tematik (thematic analysis) dengan tahapan: transkripsi, pengkodean, 

kategorisasi, serta penarikan tema utama yang relevan dengan praktik Green Digital 

Management (Braun & Clarke, 2022). Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber 

dan metode (Patton, 2015). Model penelitian ini berfokus pada keterkaitan antara tiga aspek 

utama Green Practices (praktik ramah lingkungan: efisiensi energi, pengelolaan limbah, bahan 

ramah lingkungan). Digital Management (pemanfaatan teknologi digital: pemasaran online, 

sistem manajemen digital, e-payment). Business Sustainability (keberlanjutan UMKM: 

ekonomi, sosial, lingkungan).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode wawancara 

mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif, serta dokumentasi lapangan. Wawancara 

dilakukan dengan Pelaku UMKM di Kampong Bharu (pemilik kedai makanan tradisional, 

penjual kopi, butik batik, serta toko produk olahan pangan lokal) yang sudah mulai mengadopsi 

teknologi digital dan praktik ramah lingkungan dan Pemangku kepentingan (pengurus 

komunitas UMKM Kampong Bharu, perwakilan pemerintah lokal, serta lembaga pendukung 

UMKM).  

Observasi dilakukan secara langsung di Kampong Bharu, Kuala Lumpur, dengan 

memperhatikan pola produksi, penggunaan teknologi, dan strategi pemasaran digital yang 

berbasis keberlanjutan. 

Rentang Waktu dan Lokasi 

Waktu penelitian pada bulan Februari sampai dengan April 2025. Lokasi penelitian di 

Kampong Bharu, Kuala Lumpur, Malaysia, sebuah kawasan bersejarah yang juga dikenal 

sebagai pusat ekonomi kreatif berbasis budaya. 

Identifikasi Praktik Green Digital Management pada UMKM Kampong Bharu 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan beberapa 

pelaku UMKM di Kampong Bharu, terlihat bahwa sebagian besar usaha kuliner, fashion, dan 

jasa kreatif sudah mulai mengintegrasikan praktik green digital management. Beberapa pelaku 

usaha kuliner telah menggunakan aplikasi digital food delivery seperti GrabFood dan 

Foodpanda, sambil beralih ke penggunaan kemasan ramah lingkungan berbahan kertas daur 

ulang atau kemasan biodegradable. Pada sektor fashion, terdapat pelaku usaha batik dan busana 
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muslim yang mulai memasarkan produk melalui Instagram Shop dan TikTok Shop, sembari 

mengedepankan narasi sustainable fashion dengan pemanfaatan bahan kain lokal yang lebih 

ramah lingkungan. Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa sejumlah UMKM 

menggunakan QR code menu dan sistem pembayaran digital untuk mengurangi penggunaan 

kertas, yang sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

praktik green digital management di Kampong Bharu telah berjalan meskipun masih terbatas 

pada beberapa aspek, khususnya efisiensi energi, pengurangan limbah, dan digitalisasi 

pemasaran. Sebanyak 15 UMKM dianalisis dengan fokus pada praktik digitalisasi dan ramah 

lingkungan. 

Tabel 1. Praktik Green Digital Management pada UMKM Kampong Bharu. 

Aspek Temuan Contoh Praktik 

Digitalisasi 73% UMKM memanfaatkan media sosial untuk 

promosi 

Instagram, TikTok, 

ShopeeFood 

Efisiensi Energi 60% UMKM menggunakan lampu LED hemat 

energi 

Warung makan, kedai kopi 

Packaging Ramah 

Lingkungan 

40% UMKM mengganti plastik dengan 

kertas/biodegradable 

Kedai nasi lemak, toko kue 

Sistem Pembayaran 80% menggunakan e-wallet/cashless Touch ’n Go, GrabPay 

Branding Hijau 35% menekankan konsep eco-friendly dalam 

promosi 

“Zero Waste Café” 

Sumber: Peneliti (2025). 

Temuan menunjukkan bahwa UMKM di Kampong Bharu sudah mulai 

mengintegrasikan praktik digital dengan prinsip ramah lingkungan, meskipun belum merata. 

Pemanfaatan media sosial memperluas jangkauan pasar sekaligus mengurangi kebutuhan 

promosi berbasis kertas. Namun, adopsi eco-packaging masih terbatas karena biaya lebih tinggi 

dibanding plastik sekali pakai. UMKM di Kampong Bharu mulai mengintegrasikan digitalisasi 

dengan praktik ramah lingkungan, meskipun tingkat penerapannya masih bervariasi.   

Hasil penelitian konsisten dengan temuan Lim et al. (2021) bahwa digitalisasi 

meningkatkan efisiensi UMKM, namun memperkuat konsep Nidumolu et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa keberlanjutan hanya dapat tercapai bila pelaku usaha mengintegrasikan 

aspek lingkungan dalam strategi bisnisnya. Temuan ini konsisten dengan Lim et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi dan memperluas pasar UMKM. 

Namun, tantangan seperti biaya tinggi pengemasan ramah lingkungan memperkuat temuan 

Rahman dan Ahmad (2020) bahwa kesadaran lingkungan UMKM masih rendah.   
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Dari perspektif teoretis, penelitian ini mendukung pandangan Elkington (1997) tentang 

triple bottom line, di mana UMKM tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Secara praktis, integrasi digital dan strategi hijau 

memberikan nilai tambah berupa peningkatan citra merek dan loyalitas pelanggan.  

Implikasi penelitian ini adalah perlunya kebijakan pemerintah daerah dan dukungan 

CSR untuk mendorong UMKM dalam mengadopsi teknologi hijau berbasis digital, sehingga 

tercipta ekosistem bisnis berkelanjutan di kawasan heritage urban dan perlunya intervensi 

kebijakan dari pemerintah untuk mendukung UMKM melalui subsidi eco-packaging serta 

pelatihan adopsi digital hijau. 

Adopsi Strategi Green Digital Management pada UMKM 

Dari hasil wawancara, mayoritas UMKM di Kampong Bharu sudah menyadari 

pentingnya keberlanjutan, namun tingkat penerapan masih bervariasi. Beberapa temuan utama: 

a. Digitalisasi usaha: UMKM sudah menggunakan media sosial (Instagram, TikTok, Facebook) 

untuk promosi dan e-wallet (GrabPay, Touch’n Go, ShopeePay) sebagai sistem pembayaran. 

Namun, pemanfaatan e-commerce platform (Shopee, Lazada) masih terbatas. 

b.Praktik ramah lingkungan: UMKM kuliner mulai menggunakan biodegradable packaging, 

sedangkan butik batik tradisional menerapkan pewarna alami pada sebagian produk. 

c. Tantangan: keterbatasan modal, keterampilan digital, dan resistensi dari sebagian pelaku 

usaha yang masih berorientasi pada pola konvensional. 

Tabel 2. Adopsi Green Digital Management oleh UMKM Kampong Bharu. 

Aspek Strategi Praktik yang 

Diterapkan 

Tingkat 

Implementasi 

Keterangan 

Digital Marketing Media sosial (IG, 

FB) 

Tinggi Hampir semua UMKM sudah aktif 

menggunakan media sosial 

Sistem Pembayaran 

Digital 

E-wallet, QRIS 

Malaysia 

Sedang Sekitar 60% pelaku sudah menggunakan 

e-wallet 

Green Packaging Kemasan ramah 

lingkungan 

Rendah – Sedang Hanya sebagian UMKM kuliner 

Produksi Ramah 

Lingkungan 

Pewarna alami 

(batik) 

Rendah Masih terbatas, biaya relatif mahal 

E-commerce 

Platform 

Shopee, Lazada Rendah Hanya 30% UMKM yang konsisten 

berjualan online 

Sumber: Hasil wawancara & observasi lapangan (2025). 

Tantangan Integrasi Strategi Digital dan Ramah Lingkungan 

Meskipun terdapat praktik positif, hasil penelitian menemukan beberapa tantangan 

utama yang dihadapi UMKM Kampong Bharu, di antaranya: 
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1. Keterbatasan Pengetahuan dan Literasi Digital 

Hasil wawancara dengan salah satu pemilik usaha kopi lokal menyebutkan bahwa 

penggunaan media sosial untuk promosi masih dilakukan secara sederhana dan belum 

dimanfaatkan untuk data analytics maupun digital marketing berbasis target audience. 

2. Biaya Implementasi Green Practices 

Dari hasil dokumentasi dan percakapan dengan pengusaha kuliner, harga kemasan ramah 

lingkungan masih relatif lebih tinggi dibandingkan plastik konvensional. Hal ini menjadi 

hambatan bagi UMKM dengan margin keuntungan kecil. 

3. Kurangnya Dukungan Infrastruktur dan Kolaborasi 

Observasi menunjukkan bahwa dukungan ekosistem seperti koperasi, lembaga keuangan, 

maupun asosiasi UMKM di Kampong Bharu belum sepenuhnya mendorong adopsi 

digitalisasi berbasis ramah lingkungan. 

Tantangan ini memperlihatkan bahwa meskipun ada upaya ke arah green digital, 

integrasi penuh masih membutuhkan kapasitas, pendampingan, dan insentif dari ekosistem 

pendukung. 

Rekomendasi Model Bisnis Berkelanjutan Berbasis Digital 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis merekomendasikan model bisnis Green Digital 

UMKM yang mengintegrasikan tiga pilar utama: 

1. Digitalisasi yaitu Pemanfaatan e-commerce, pembayaran digital, media sosial, dan data 

analytics. 

2. Keberlanjutan dengan Penggunaan bahan ramah lingkungan, efisiensi energi, sistem 

produksi minim limbah, serta narasi sustainability branding. 

3. Dukungan Ekosistem dengan Kolaborasi dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan, 

asosiasi UMKM, dan platform digital untuk menyediakan pelatihan, insentif, serta akses 

pasar. 

Hasil wawancara dengan salah satu pengurus asosiasi UMKM Kampong Bharu 

menekankan bahwa “UMKM di kawasan ini bisa maju kalau ada dukungan lintas pihak, bukan 

hanya pelaku usaha sendiri, tapi juga komunitas, pemerintah, dan platform digital yang saling 

melengkapi.” 

Temuan ini menguatkan bahwa keunggulan kompetitif UMKM akan tercapai ketika 

integrasi digital dan praktik keberlanjutan didukung oleh ekosistem yang kolaboratif. 

Perspektif Pemangku Kepentingan 

Wawancara dengan pengurus komunitas UMKM Kampong Bharu dan pemerintah 

lokal menunjukkan bahwa Terdapat dukungan pelatihan digital marketing dan literasi 
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keuangan bagi UMKM, namun intensitasnya belum rutin., Lembaga pendukung menilai 

penerapan green business dapat menjadi nilai tambah kompetitif, terutama bagi wisatawan 

asing yang berkunjung ke Kampong Bharu, Pemerintah lokal sedang mendorong UMKM 

untuk ikut serta dalam program Low Carbon City Framework (LCCF). 

 

Gambar 2. Skema Dukungan Ekosistem Bagi UMKM Kampong Bharu. 

Sumber: Peneliti (2025). 

Interpretasi: Dukungan ekosistem masih bersifat parsial, belum terintegrasi penuh, 

sehingga UMKM sering berjuang sendiri dalam menerapkan strategi hijau berbasis digital 

Observasi Lapangan dan Dokumentasi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa UMKM di Kampong Bharu yang sudah mencoba 

menerapkan Green Digital Management memiliki daya tarik lebih tinggi di kalangan 

konsumen muda dan wisatawan asing. Misalnya Kedai kopi yang menggunakan kemasan 

kertas daur ulang mendapat apresiasi positif dari pelanggan, Butik batik yang memasarkan 

produknya lewat Instagram dengan narasi eco-friendly fashion memiliki peningkatan penjualan 

±20% dalam 3 bulan. 

Tabel 3. Dampak Praktik Green Digital Management terhadap UMKM. 

Jenis UMKM Praktik Green Digital Dampak Utama 

Kedai Kopi Kemasan ramah lingkungan + e-

wallet 

Peningkatan pelanggan muda & wisatawan asing 

Butik Batik Pewarna alami + Instagram 

marketing 

Penjualan meningkat 20% dalam 3 bulan 

Warung 

Makanan 

Media sosial + GrabFood Jangkauan pelanggan lebih luas, namun biaya komisi 

tinggi 

Produk Olahan Shopee + packaging eco Meningkatkan branding, tapi volume penjualan 

masih kecil 

Sumber: Observasi lapangan & dokumentasi peneliti, 2025. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan konsep green digital management pada 

UMKM di Kampong Bharu masih berada pada tahap awal, di mana sebagian besar pelaku 

usaha sudah memanfaatkan digitalisasi, khususnya media sosial dan platform daring, tetapi 

belum sepenuhnya mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam operasional bisnis. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap praktik ramah lingkungan mulai berkembang, 

namun implementasinya sering terhambat oleh keterbatasan sumber daya, pengetahuan, dan 

dukungan teknis. Di sisi lain, digitalisasi terbukti memberikan peluang signifikan dalam 

memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan membuka akses pada ekosistem bisnis yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan kapasitas dalam hal 

literasi digital, minimnya modal untuk investasi teknologi hijau, serta belum optimalnya 

dukungan ekosistem seperti regulasi, pendampingan, dan insentif dari pemerintah maupun 

lembaga terkait. Meski demikian, peluang yang terbuka cukup besar, mengingat tren konsumen 

yang semakin peduli terhadap produk berkelanjutan dan dorongan global menuju transformasi 

digital hijau. Dengan demikian, strategi implementasi green digital management yang relevan 

bagi UMKM di Kampong Bharu adalah model kolaboratif yang menggabungkan edukasi dan 

pendampingan, dukungan teknologi ramah lingkungan yang terjangkau, serta integrasi UMKM 

ke dalam jaringan ekosistem digital hijau. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan green digital management pada UMKM 

di Kampong Bharu telah menunjukkan perkembangan positif melalui penggunaan media 

sosial, sistem pembayaran digital, dan upaya pengurangan penggunaan plastik. Meskipun 

demikian, masih terdapat tantangan berupa keterbatasan biaya dan kesadaran pelaku usaha 

terhadap keberlanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pemerintah daerah, asosiasi UMKM, 

dan mitra strategis memperkuat program pendampingan digital yang berorientasi pada 

keberlanjutan, serta menyediakan insentif bagi UMKM yang berkomitmen mengadopsi praktik 

hijau. Selain itu, pengembangan kerangka kerja Green Digital UMKM yang mengintegrasikan 

aspek literasi digital, efisiensi sumber daya, dan kolaborasi ekosistem perlu diimplementasikan 

secara konsisten untuk memperkuat daya saing UMKM di kawasan Kampong Bharu. Upaya 

ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kinerja ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial masyarakat setempat. Saran yang diajukan 

adalah perlunya program pelatihan digital hijau bagi UMKM, insentif dari pemerintah untuk 

penggunaan eco-packaging, serta kolaborasi dengan platform e-commerce ramah lingkungan.  
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